BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian
“Komunikasi Pedagogik Antara Guru dan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
di SD Teladan Yogyakarta Sebagai Sekolah Inklusi”. Dengan fokus penelitian
tentang pola komunikasi pedagogik antara guru dan anak berkebutuhan khusus dan

alasan SD Teladan dijadikan sebagai sekolah inklusi.

A. Kesimpulan

Setelah membahas tentang pola komunikasi pedagogik antara guru dan
anak berkebutuhan khusus di SD Teladan sebagai sekolah inklusi maka dapat
ditarik kesimpulan diantaranya:

1. Pada tahap awal guru melakukan observasi terlebih dahulu terhadap anak
berkebutuhan khusus guna mengetahui kesulitan apa saja yang diderita
anak tersebut. Proses ini dilakukan selama satu bulan.

2. Dari observasi tersebut maka dapat diketahui hambatan apa saja dan
bagaimana pola komunikasi yang baik digunakan untuk menangani
permasalahannya.

Kemudian pada tahap metode pedagogik yang diterapkan oleh guru
terhadap peserta didik di kelas 1 yaitu dengan dengan cara metode tanya
jawab, bernyanyi, kuis, outing class, ceramah dan intruksi. Dalam hal ini pola
komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik adalah

sebagai berikut:



1. Pola komuniksi pedagogik yang digunakan di dalam kelas satu yaitu pola
komunikasi interpersonal dengan menggunakan pola komunikasi 1 dan 2
arah. Arah pola komunikasi 3 arah belum digunakan, karena tingkat pola
pikir anak masih terbilang rendah, terlebih untuk anak berkebutuhan
khusus. Mereka masih perlu penanganan yang lebih, yaitu dengan cara
menanamkan habit atau kebiasaan terlebih dahulu kepada anak. Bahasa
yang digunakan yaitu menggunakan bahasa verbal dan non verbal.

2. Pola komunikasi intruksional menjadi faktor paling penting untuk anak
berkebutuhan khusus, karena dalam hal ini anak berkebutuhan khusus
pertama kali yang ditanamkan yaitu perubahan sikap dan perilaku anak
tersebut. Ketika sifat dan perilaku anak berkebutuhan khusus lebih baik
maka interaksi dan sosialiasi dengan lingkungan juga akan lebih baik.
Pola komunikasi intruksional ini meliputi perintah, penegasan dan
larangan.

Kemudian alasan dijadikannya sekolah inklusi di SD Teladan

Yogyakarta diantaranya yaitu:

1. Sudah mendapatkan kepercayaan terhadap Dinas Pendidikan Yogyakarta
untuk menjalankan progam inklusi

2. Adanya komitmen Multiple Intelligences dan Individual Differences
maka dengan komitmen tersebut SD Teladan Yogyakarta dapat
memahami bahwasannya anak itu memiliki karakter yang berbeda, ada
yang memiliki kekurangan bahkan kelebihan baik fisik maupun

emosionalnya. Oleh sebeb itu Bapak Lutfi selaku kepala sekolah serta



salah satu orang yang membangun Sekolah Teladan Yogyakarta memiliki
jiwa perduli akan pendidikan untuk semua kalangan serta memperhatikan

tumbuh kembangnya anak.

1. Saran
=  Saran Akademis

Dalam bidang akademis, peneliti menyarankan kepada penelitian
selanjutnya khususnya mengenai pola komunikasi pedagogik agar lebih
menganalisa lebih dalam lagi, dikarenakan masih minimnya penelitian
tentang komunikasi pedagogik dan diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat lebih kaya akan teori dan hasil penelitian.

= Saran Praktis

Dalam sebuah komunikasi interpersonal yang terjalin antara anak
berkebutuhan khusus tentu ada hambatan dalam berkomunikasi, oleh
sebab itu komunikasi interpersonal sangatlah penting dalam
pembentukan habit anak. guru haruslah meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal dengan maksimal untuk menjalin hubungan
baik dengan Anak Berkebutuhan Khsusu (ABK), sehingga target dalam
pembentukan habit dan akademis dapat tercapai.

Kemudian dalam menangani anak yang memiliki keterbatasan
diharapkan semua guru diberikan kesabaran yang lebih ekstra dan
penanganan yang lebih intensif dikarenakan emosi dan tingkah laku yang
ada pada diri anak belum bisa dikontrol oleh anak tersebut. Kemudian

guru juga harus mampu mengkondisikan anak berkebutuhan khusus



ketika menangis bahkan marah-marah saat proses belajar berlangsung

agar anak-anak yang lain tidak berpusat kepada ABK tersebut.



